
 

 

Abstract 

 

Currently, capital market is seen as an effective way to accelerate the 

development of a country. This is in line with the capital market functions, first as 

a funding vehicle for business or as a means for companies to obtain funds from 

the public or investors. Investors before investing in the stock market, will gather 

as much information useful in making investment decisions. Information needed 

include stock prices, company performance (financial or other operational 

reports), external factors and the company risk. There are many factors that affect 

the company's systematic risk, which are fundamental factors. The aim of this 

research is to study about the effect of Asset Growth, Earning per Share, Debt to 

Total Assets, Return on Investment, and Dividend Yield to the stock beta.  

The analytical method used in this study is the method of multiple 

regression analysis performed with SPSS 16. Results from this study indicate that 

the variable Asset Growth, Debt to Total Assets and Return on Investment have a 

significant effect to the stock beta. While variable Earning per Share and 

Dividend Yield not significantly affected the stock beta.   

From the calculation on chapter IV, investors should consider a movement 

from variable Asset Growth, Debt to Total Assets, and Return on Investment 

because it is proved to significantly affect the movement of stock beta. 

Nevertheless, considering the coefficient of adjusted R square is low (4.2%), then 

the investor will also need to observe other variables that might affect the beta 

stocks. 
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	2.1.3  Risiko Saham
	Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) yang biasa diperdagangkan baik dalam bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang diterbitkan pemerintah, public autorities maupun perusahaan swasta
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	EPS adalah jumlah laba yang menjadi hak untuk setiap pemegang saham satu lembar saham biasa. EPS hanya dihitung untuk saham biasa. Tergantung dari struktur modal perusahaan. (Prastowo dan Yulianty, 2002: 93)
	Earning Per Share yang dibagi dengan jumlah saham yang beredar, sehingga rasio tersebut dapat menunjukkan kinerja perusahaan dalam mencetak laba. EPS merupakan indikator dari apa yang dipikirkan investor tentang kinerja perusahaan pada masa lalu dan d...
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	Debt to Total Asset atau solvabilitas merupakan istilah yang sering digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan di dalam memenuhi seluruh kewajiban finansialnya apabila perusahaan dilikuidasi
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	Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen asset, yang berarti efisiensi manajemen, (Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, 2000: 78).
	Penghitungannya adalah sebagai berikut :
	2.1.9 Divident Yield
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	Penelitian yang dilakukan Setiawan (2004) mengambil kesimpulan bahwa pada periode sebelum krisis moneter ditemukan adanya pengaruh antara  Asset growth terhadap beta  saham. Sedangkan selama krisis moneter tidak ditemukan adanya pengaruh antara Asset ...
	Semakin tinggi asset growth perusahaan menunjukkan perusahaan memiliki kesempatan untuk melakukan pengembangan usaha. Hal ini tentu akan mendorong peningkatan laba. Peningkatan laba tentu akan mendorong peningkatan harga saham. Hal ini tentu akan memp...
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	Tingkat keuntungan per lembar saham (EPS) menunjukkan besarnya laba yang diperoleh investor dalam penanaman modalnya di suatu perusahaan go publik di BEI. Semakin besar nilai EPS menunjukkan perusahaan mampu memberikan laba yang lebih tinggi bagi inve...
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	Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2004) mengambil kesimpulan bahwa pada periode sebelum krisis moneter tidak ditemukan adanya pengaruh antara Debt to Total Asset terhadap beta saham. Sedangkan selama krisis moneter ditemukan adanya pengaru...
	Semakin tinggi nilai Debt to Total Asset menunjukkan perusahaan menanggung hutang yang semakin besar. Hal ini mengakibatkan perusahaan harus menanggung biaya bunga yang lebih besar pula. Tentunya ini akan mengurangi laba perusahaan. Akibatnya resiko p...
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis 3 yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
	2.3.4 Hubungan ROI terhadap Beta Saham
	Setiawan (2004) mengambil kesimpulan bahwa pada periode sebelum krisis moneter ditemukan adanya pengaruh antara Return On Investment terhadap beta saham. Sedangkan selama krisis moneter tidak ditemukan adanya pengaruh antara Return On Investment terha...
	Return On Investment merupakan salah satu rasio profitabilitas (rentabilitas) perusahaan  yang mengindikasikan keuntungan yang diperoleh perusahaan dari investasi yang dimilikinya. Keuntungan yang dicapai perusahaan memberikan nilai positif bagi perus...
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis 4 yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
	2.3.5 Hubungan Dividen Yields  terhadap Beta Saham
	Divident Yield menunjukkan hubungan antara dividen yang dibayarkan untuk setiap satu lembar saham biasa dan harga pasar saham biasa per lembar. Semakin besar nilai Divident Yield menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan kentungan yang besar. Hal ini ...
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	Variabel dependen pada penelitian ini adalah beta saham. Beta saham dihitung dengan melakukan regresi antara return bulanan saham perusahaan dengan return pasar tiap bulan. Persamaan regresi beta saham adalah sebagai berikut :
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